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 Abstrak 
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Pembelajaran Ilmu Pendidikan Alam dan Sosial (IPAS) pada dasarnya memiliki 

peranan yang sangat penting dalam membentuk pemahaman siswa. Seiring 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan implikasi perubahan 

terhadap interaksi, bekerja, serta belajar. Penelitian ini menggunakan metode studi 

literatur review dalam mengkaji tantangan dan strategi inovatif dalam pembelajaran 

IPAS di era digital. Artikel ini menyoroti konsep dari pembelajaran IPAS di tengah 

era digital dengan menjelaskan aspek gambaran umum terhadap definisi konsep 

pembelajaran IPAS yang diiringi dengan tuntutan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dari penggunaan teknologi. Selain itu, penggunaan teknologi yang 

interaktif juga akan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga guru 

maupun siswa akan dapat beradaptasi seiring perkembangan teknologi di era digital. 

Namun, implementasi terhadap pembelajaran IPAS dalam menggunakan teknologi 

juga menghadapi tantangan, seperti kurangnya motivasi siswa, keterbatasan sumber 

daya, kurangnya pengembangan terhadap kualitas guru, adaptasi terhadap perubahan 

kurikulum, serta perubahan dalam metode pembelajaran. Hal ini mendorong langkah 

solutif dalam menghadapi tantangan tersebut dengan transformasi pendidikan menuju 

arah yang lebih baik dengan didorong oleh perkembangan teknologi di era digital. 
 Abstract: 

Keyword:  
Challenges, Technology, 

Science, Learning, 

Social. 

 

The learning of Natural and Social Sciences Education (IPAS) essentially plays a 

very important role in shaping students' understanding. As the development of 

information and communication technology brings about changes in interaction, 

work, and learning. This study uses the literature review method to examine the 

challenges and innovative strategies in IPAS learning in the digital era. This article 

highlights the concept of IPAS learning in the digital era by explaining the general 

aspects of the definition of the IPAS learning concept, accompanied by the demand 

to improve the quality of education through the use of technology. Additionally, the 

use of interactive technology can also enhance the quality of learning, allowing both 

teachers and students to adapt to the technological advancements of the digital era. 

However, the implementation of IPAS learning using technology also faces 

challenges, such as a lack of student motivation, limited resources, insufficient 

development of teacher quality, adaptation to curriculum changes, and changes in 

teaching methods. This encourages solution-oriented steps in addressing these 

challenges through the transformation of education towards a better direction, driven 

by technological advancements in the digital era. 
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Pendahuluan 

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara 

kita berinteraksi, bekerja, dan belajar. Pendidikan, sebagai salah satu sektor yang paling terpengaruh, 

menghadapi tantangan dan peluang baru, terutama dalam pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS). Topik ini menjadi semakin relevan, mengingat kebutuhan untuk mempersiapkan 

generasi muda agar mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan yang terjadi. Pembelajaran 

IPAS memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman peserta didik tentang dunia di sekitar 

mereka. Namun, metode pembelajaran tradisional sering kali tidak lagi efektif dalam menarik minat 

peserta didik yang terbiasa dengan teknologi. Penelitian oleh Prensky (2001) mengindikasikan bahwa 

generasi digital memiliki cara belajar yang berbeda, sehingga pembelajaran yang konvensional tidak 

lagi memadai. Hal ini menjadi alasan penting untuk meneliti tantangan yang dihadapi dalam 

pembelajaran IPAS di era digital. 

Salah satu masalah utama dalam pembelajaran IPAS adalah kesenjangan antara ketersediaan 

teknologi dan kemampuan peserta didik serta pendidik dalam memanfaatkannya secara efektif. 

Menurut penelitian oleh Warschauer dan Whittaker (2015), banyak sekolah, terutama di daerah 

terpencil, tidak memiliki akses yang memadai terhadap teknologi, yang berdampak pada kualitas 

pendidikan. Kesenjangan ini menciptakan disparitas dalam pengalaman belajar peserta didik, 

sehingga diperlukan penelitian terkait strategi yang dapat mengatasi masalah ini. Selain itu, 

kurikulum yang ada sering kali tidak mengakomodasi perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta 

didik. Integrasi teknologi dalam kurikulum IPAS masih menjadi tantangan. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk memasukkan teknologi dalam pembelajaran, 

implementasinya sering kali tidak sesuai harapan (Fadel et al., 2008). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana inovasi dalam pembelajaran IPAS dapat meningkatkan 

minat belajar peserta didik. 

Minat belajar peserta didik merupakan faktor penting yang memengaruhi hasil belajar mereka. 

Penelitian oleh Deci & Ryan (2002), menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berhubungan positif 

dengan prestasi akademik. Dalam konteks pembelajaran IPAS, penting untuk menemukan strategi 

yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik agar mereka lebih terlibat dalam proses belajar. Hal 

ini menjadi landasan bagi penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi inovatif 

dalam pembelajaran IPAS di era digital. Metode pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu 

pendekatan yang menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Menurut Thomas (2000), pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong peserta didik untuk terlibat 

secara aktif dan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana 
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penerapan metode ini dalam pembelajaran IPAS dapat membantu peserta didik memahami konsep 

secara lebih mendalam. 

Penggunaan teknologi interaktif, seperti aplikasi pembelajaran dan platform online, juga patut 

dicermati. Hasil penelitian oleh Hattie (2008) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang tepat 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi, peserta didik tidak 

hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktif dalam proses belajar. Oleh karena itu, penelitian 

ini akan mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat diintegrasikan dalam pembelajaran IPAS secara 

efektif. Kolaborasi antara pendidik, peserta didik, dan pihak eksternal juga berpotensi meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Penelitian oleh Vygotsky (2019) menekankan pentingnya interaksi sosial 

dalam pembelajaran. Dengan melibatkan lembaga penelitian atau universitas, peserta didik dapat 

memperoleh wawasan baru dan pengalaman praktis yang memperkaya pemahaman mereka terhadap 

materi. Penelitian ini akan menginvestigasi model kolaboratif yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran IPAS. 

Dalam konteks inovasi pendidikan, penelitian dan pengembangan yang berkelanjutan 

diperlukan untuk menemukan metode yang paling efektif dalam mengajarkan IPAS di era digital. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa pendekatan yang inovatif dapat mengubah cara peserta didik 

berinteraksi dengan materi pembelajaran (Baker & Inventado, 2014). Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi berbagai strategi yang dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran IPAS. Secara 

keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam 

pembelajaran IPAS di era digital, serta strategi inovatif yang dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik dan kualitas pembelajaran. Dengan menggabungkan berbagai pendekatan, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan pendidikan IPAS di 

Indonesia. Akhirnya, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan wawasan baru tentang 

pembelajaran IPAS, tetapi juga menciptakan dasar untuk penelitian lebih lanjut di bidang pendidikan. 

Dengan memahami tantangan dan potensi yang ada, diharapkan pendidik dapat merumuskan 

kebijakan dan praktik yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. 

Metode 

Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan strategi inovatif dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik dan kualitas pembelajaran. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Literature Review, yaitu pengumpulan informasi dan data dari berbagai sumber. Langkah awal adalah 

mengidentifikasi fokus kajian, yaitu tantangan pembelajaran IPAS di era digital, strategi peningkatan 

minat belajar peserta didik, dan pendekatan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Fokus ini 

membantu mengarahkan pencarian literatur agar relevan dengan tujuan penelitian. Tujuan 
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penggunaan metode ini dalam penelitian adalah untuk membentuk langkah awal dalam suatu rencana 

penelitian dengan menggunakan literatur dan memperoleh data di lapangan tanpa  terjun  langsung 

ke lapangan. Sumber data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah sumber pustaka yang 

relevan sebagai  sumber data primer (data  hasil penelitian, laporan penelitian, jurnal ilmiah, dan lain-

lain).  Sedangkan data sekunder sejumlah buah (peraturan pokok pemerintahan, buku, dan lain-lain). 

Setelah memperoleh sumber data sebagai acuan, penulis melanjutkan analisis data tinjauan pustaka 

dengan menggunakan analisis isi. Penulis mengkaji teks secara objektif untuk memahami isi apa 

adanya, tanpa ada intervensi dari peneliti. 

Hasil dan Pembahasan 

Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Era Digital 

Dalam kurikulum pendidikan di Indonesia saat ini yaitu kurikulum merdeka, pembelajaran IPA 

dan IPS diintegrasikan menjadi pembelajaran IPAS. Kurikulum merdeka ini memberikan suatu 

kebebasan kepada pendidik dan peserta didik untuk berinovasi, belajar mandiri, kreatif. Kebebasan 

ini dimulai dari pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Kurikulum 

merdeka memberi kesempatan seluas-luasnya untuk berpikir mandiri kepada peserta didik dan 

kreativitas para pendidik untuk menopang keberhasilan kurikulum. Pendidikan IPS adalah hasil 

penggabungan ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang disajikan secara ilmiah. Tujuan pendidikan IPS 

di sekolah dasar adalah untuk mendidik anak-anak agar dapat hidup di masyarakat dan lingkungan 

dengan menggunakan berbagai media pembelajaran termasuk media cetak, elektronik, dan media 

sosial serta keterlibatan langsung dengan masyarakat. 

Di era globalisasi ini, tuntutan untuk meningkatkan mutu pendidikan tidak bisa dipisahkan dari 

penggunaan teknologi yang efektif dalam proses pembelajaran. Kombinasi yang bijaksana antara 

teknologi, kemampuan pendidik, dan metodologi inovatif akan menghasilkan pemahaman yang lebih 

dalam dan kemampuan analisis yang lebih besar. Teknologi informasi mempunyai berbagai peran 

dalam pendidikan IPS, yaitu sebagai suplemen, pelengkap, dan pengganti. Pertama, dalam fungsi 

suplemen, teknologi informasi dipandang sebagai tambahan atau pilihan yang ditawarkan kepada 

peserta didik. Mereka memiliki pilihan untuk menggunakan teknologi informasi untuk mengakses 

sumber daya pembelajaran. Meskipun penggunaannya bersifat sukarela, namun mereka yang 

menggunakannya diharapkan dapat memperoleh lebih banyak informasi atau wawasan. Kedua, 

dianggap berfungsi sebagai pelengkap jika sumber daya pembelajaran yang disalurkan melalui 

teknologi informasi dirancang untuk melengkapi materi pembelajaran yang ditawarkan kepada 

peserta didik di dalam kelas. Selain itu, sumber belajar yang dihasilkan dengan menggunakan 

teknologi informasi dimaksudkan untuk berfungsi sebagai sumber penguatan atau pengayaan bagi 
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peserta didik yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran tradisional. Ketiga, sebagai pengganti, 

beberapa sekolah di negara-negara makmur telah menerapkan berbagai kegiatan belajar alternatif 

bagi para peserta didiknya.   

Tujuannya adalah untuk membantu peserta didik mengelola kegiatan belajar mereka sehingga 

mereka dapat mencurahkan lebih banyak waktu untuk kegiatan lainnya. Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pendekatan pengajar saat ini terhadap teknologi informasi dan paradigma 

konvensional. Sebagai pendidik abad ke-21, peran pendidik telah bergeser dari pembelajaran yang 

berpusat pada pendidik menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Alih-alih menjadi 

sumber tunggal pengetahuan absolut, pendidik berperan sebagai perancang pembelajaran, fasilitator, 

pelatih, dan manajer. Oleh karena itu, para pengajar harus mampu membangun pengalaman belajar 

atau membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang merepresentasikan paradigma 

pembelajaran baru ini dengan memasukkan teknologi informasi sebagai alat bantu. (Juliyati, 2021). 

 

Tantangan dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Era Digital 

Dalam konteks ini, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar 

(SD) cenderung menghadapi hal-hal yang berhubungan dengan  hambatan dan tantangan sehingga 

mempengaruhi efektivitas proses belajar-mengajar, khususnya pada era digital saat ini. Adapun 

tantangan yang dihadapi sebagai berikut: 

1. Kurangnya motivasi peserta didik, peserta didik cenderung merasa bosan dengan materi yang 

diberikan dan metode pembelajaran yang diberikan oleh pendidik masih kurang sehingga dapat 

mengurangi minat belajar peserta didik. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidik perlu 

mengimplementasikan metode pengajaran yang lebih interaktif dan menarik. 

2. Keterbatasan sumber daya, terdapat berbagai sekolah yang menghadapi kendala dalam hal sarana 

dan prasarana yang memadai guna mendukung pembelajaran berbasis teknologi pada era digital. 

Hal ini tentunya akan membuat aktivitas pembelajaran terhambat sehingga mengalami kesulitan 

dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran.  

3. Kurangnya pengembangan terhadap kualitas pendidik, pendidik perlu meningkatkan 

keterampilan kualitas mereka dalam menggunakan teknologi dan metode pembelajaran inovatif 

agar dapat menarik minat peserta didik dan menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan relevan. 

Namun, hal ini masih belum dapat dipenuhi oleh beberapa pendidik dikarenakan beberapa 

pendidik masih kurang mendapatkan pelatihan yang memadai, tidak dapat beradaptasi terhadap 

resistensi perubahan, serta beban kerja sehingga dapat mengurangi waktu yang tersedia bagi 

pendidik untuk pengembangan profesional dan eksplorasi metode pembelajaran baru  
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4. Adanya adaptasi terhadap pengembangan kurikulum, kurikulum IPS perlu disesuaikan agar 

relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik di era digital, termasuk 

integrasi teknologi dan pendekatan pembelajaran yang lebih aktif. 

5. Perubahan dalam Metode Pembelajaran, diperlukan adanya pergeseran dari metode 

pembelajaran tradisional ke metode yang lebih berbasis pengalaman dan interaktif, yang 

memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik. Namun, 

sebagian pendidik masih sulit untuk beradaptasi terhadap perubahan tersebut. 

Dampak dari tantangan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di era 

digital sangat berpengaruh terhadap efektivitas dan kualitas proses pembelajaran di Sekolah Dasar. 

Kurangnya motivasi peserta didik dapat menurunkan minat belajar dan pemahaman materi, yang pada 

akhirnya mempengaruhi prestasi akademik. Di sisi lain, keterbatasan sumber daya teknologi 

menyebabkan ketimpangan akses antara sekolah yang memiliki fasilitas lengkap dan yang kurang 

memadai, membuat peserta didik di sekolah dengan keterbatasan sarana berpotensi tertinggal dalam 

kemampuan teknologi. Kurangnya pelatihan dan pengembangan kualitas pendidik juga menyebabkan 

metode pembelajaran kurang inovatif, sehingga peserta didik kurang mendapatkan pengalaman 

belajar yang interaktif dan relevan dengan kebutuhan masa kini. Selain itu, adaptasi kurikulum yang 

lambat dalam menyesuaikan perubahan zaman dapat membuat materi IPAS terasa ketinggalan dan 

kurang menarik bagi peserta didik, sehingga mereka kesulitan memahami konsep secara menyeluruh. 

Akibatnya, pergeseran ke metode pembelajaran berbasis teknologi yang lebih interaktif terhambat, 

karena sebagian pendidik masih terjebak dengan metode konvensional. Secara keseluruhan, 

tantangan ini dapat menurunkan kualitas pendidikan, menghambat perkembangan keterampilan abad 

21 peserta didik, serta mengurangi kesiapan mereka dalam menghadapi dunia yang semakin 

berbasis digital. 

 

Strategi Inovatif untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Inovasi pembelajaran merupakan solusi yang perlu dilakukan oleh pendidik untuk 

memaksimalkan penggunaan media online maupun offline. Inovasi pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di era 4.0. Tanpa adanya inovasi dalam pembelajaran, peserta didik akan 

cenderung untuk melakukan hal-hal yang lebih menarik bagi mereka daripada belajar. Hal ini yang 

harus segera diatasi agar pembelajaran di kelas tetap menarik bagi peserta didik. Menurut Ahmad 

(2023) beberapa inovasi pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain: 

1. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, teknologi dapat digunakan untuk mempermudah 

proses pembelajaran, seperti menggunakan komputer atau internet untuk mengakses informasi 
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dan belajar secara online. Pendidik perlu menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran 

untuk menarik minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dengan mengikuti 

perkembangan teknologi saat ini agar tidak tertinggal dengan perkembangan zaman. Selain itu, 

teknologi juga dapat digunakan untuk membuat materi pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif. Sebagian besar peserta didik menyukai pembelajaran yang memanfaatkan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK), seperti menggunakan LCD proyektor untuk menyajikan materi 

dan memanfaatkan internet untuk menyelesaikan tugas, karena dianggap lebih modern, menarik, 

dan tidak membosankan. 

2. Pengembangan materi pembelajaran yang menarik dan interaktif, materi pembelajaran 

interaktif merupakan gabungan dari beberapa jenis media pembelajaran, seperti audio, video, 

teks, dan grafik yang bersifat interaktif. Pengembangan materi pembelajaran yang menarik 

dan interaktif dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dan membuat pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan. Seorang pendidik diharapkan memiliki kreativitas untuk 

menyusun bahan ajar yang beragam, inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

3. Pengembangan metode pembelajaran yang efektif, menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi sangat penting dalam proses pembelajaran. Menurut Ahmad (2023), beberapa 

metode pembelajaran efektif antara lain:  

a. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning), pembelajaran kooperatif adalah suatu 

model pembelajaran yang melibatkan pembagian peserta didik menjadi tim kecil. 

Pembagian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku 

yang berbeda (heterogen). Hal ini membuat setiap anggota kelompok saling bergantung 

satu sama lain secara positif, sehingga mendorong munculnya tanggung jawab individu 

terhadap kelompok. 

b. Pembelajaran berbasis proyek (Project-based learning), pembelajaran berbasis proyek 

(PJBL) merupakan pembelajaran yang menekankan pentingnya kemampuan peserta didik 

dalam mengeksplorasi pengetahuannya melalui pengalaman dan keinginan untuk 

menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapinya. Hal ini sejalan dengan 

konsep "learning by doing" yang diungkapkan oleh John Dewey, bahwa pembelajaran 

hanya memiliki makna jika disertai dengan tindakan yang sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

c. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-based learning), pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) merupakan sebuah metode pembelajaran yang menekankan pada 

pemecahan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. peserta didik merasakan 
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langsung dan terlibat dalam mengatasi masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari mereka. Masalah yang digunakan dalam PBL adalah masalah yang bersifat nyata dan 

terbuka, yang menjadi konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

menyelesaikan masalah, berpikir kreatif, dan membangun pengetahuan baru. 

 

Menurut Ahmad (2023), ada beberapa faktor pendukung inovasi pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi penerapan inovasi pembelajaran di era digital, antara lain; (1) Infrastruktur teknologi 

yang memadai, seperti akses internet yang cepat dan stabil serta perangkat komputer yang memadai 

untuk mendukung penerapan inovasi pembelajaran di era digital; (2) Pendidik yang kreatif dan 

terampil dalam penggunaan teknologi; (3) peserta didik yang terbiasa dengan teknologi; (4) 

Dukungan dari orang tua dan masyarakat; dan (5) Kebijakan dan regulasi yang mendukung dari 

pemerintah dan lembaga pendidikan. 

 

Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPAS di Era Digital 

Dalam era digital, upaya untuk meningkatkan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) membutuhkan penggunaan teknologi dalam proses pendidikan untuk membuat 

pembelajaran lebih interaktif dan menarik sehingga pendidik dapat menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih kreatif, seperti halnya pembelajaran berbasis proyek maupun pembelajaran 

kolaboratif. Hal ini memungkinkan peserta didik  

terlibat aktif dalam aktivitas pembelajaran dalam melakukan penelitian atau eksplorasi  

terhadap masalah nyata di kehidupan sehari-hari. Selain itu, penggunaan alat digital seperti aplikasi 

pembelajaran dan sumber daya online memungkinkan peserta didik memahami konsep-konsep yang 

kompleks dengan cara yang lebih visual dan praktis. 

Transformasi pendidikan yang didorong oleh kemajuan teknologi juga memungkinkan 

pengembangan kurikulum yang lebih relevan dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik di era 

digital. Dalam konteks ini, pelatihan bagi pendidik menjadi sangat penting agar mereka dapat 

memanfaatkan teknologi secara efektif dan mengadopsi metode paedagogis yang sesuai. Hal ini 

menyoroti bahwa implementasi terhadap teknologi dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan 

kualitas pendidikan, tetapi juga membantu peserta didik dalam mengembangkan sikap yang aktif dan 

kolaboratif sehingga dapat mengembangkan keterampilan kognitif seperti berpikir kritis maupun 

kolaborasi.  

Upaya dalam peningkatan kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

di era digital juga memerlukan pendekatan yang holistik dan inovatif. Dalam konteks ini, teknologi 

digital berperan sebagai alat penting yang dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik. 
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Penggunaan platform digital memungkinkan pendidik untuk mengakses sumber daya pendidikan 

yang lebih luas, seperti video pembelajaran, simulasi interaktif, dan alat kolaboratif yang 

memfasilitasi diskusi dan kerja kelompok. Dengan demikian, fokus pada pengembangan infrastruktur 

teknologi di sekolah serta penyediaan pelatihan berkelanjutan bagi pendidik menjadi kunci dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS, sehingga peserta didik dapat mendapatkan 

pendidikan yang lebih baik dan sesuai dengan tuntutan zaman. 

Kesimpulan 

Dengan berkembangnya teknologi digital, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) di sekolah dasar menghadapi tantangan besar. Tantangan tersebut antara lain kurangnya 

motivasi peserta didik, terbatasnya infrastruktur teknologi di sekolah, kualitas guru yang perlu 

meningkatkan pemanfaatan teknologi, dan kurikulum yang belum sepenuhnya relevan dengan era 

digital. Mengatasi hal ini memerlukan berbagai strategi inovatif, termasuk penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran, pengembangan materi interaktif, dan metode seperti pembelajaran berbasis 

proyek, kolaboratif, dan berbasis masalah. Dengan menggunakan teknologi dan pendekatan 

pembelajaran terkait, peserta didik menjadi lebih terlibat, lebih tertarik untuk belajar, dan 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam. Dukungan  sekolah, masyarakat, dan kebijakan 

pemerintah juga berperan penting dalam menciptakan pendidikan yang lebih efektif dan modern. 

Tantangan pembelajaran IPAS di era digital memberikan dampak yang signifikan terhadap 

efektivitas dan kualitas pembelajaran IPAS. Kurangnya motivasi atau minat belajar seorang peserta 

didik dapat mempengaruhi pemahamannya terhadap materi dan prestasi akademiknya. Keterbatasan 

teknologi menciptakan kesenjangan dalam akses terhadap pendidikan dan peluang pembelajaran yang 

efektif. Selain itu, lambatnya adaptasi guru terhadap teknologi dan pendekatan inovatif juga 

mengurangi potensi pembelajaran terkait era digital. Pembelajaran sosial dan sains di era digital 

memerlukan pendekatan holistik dan inovatif yang mengintegrasikan teknologi dan metode 

pembelajaran terkait. Melalui kolaborasi antara guru dan peserta didik, serta dukungan  pemerintah 

dan masyarakat,  pendidikan diharapkan dapat menghasilkan generasi muda yang tidak hanya 

memiliki pengetahuan komprehensif tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif 

yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 
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